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ABSTRAK

UTE-Galeri 24 adalah suatu organisasi yang menjadi bagian dari Perum
Pegadaian di mana secara administratif berdiri sendiri dan diciptakan untuk
menyediakan perhiasan dengan kualitas yang benar dan desain perhiasan modern.
Pada saat melakukan pembelian persediaan emas perhiasan dari vendor, UTE
Galeni 24 dikenakan PPN sebesar 10 % dari ongkos pembuatan emas perhiasan.
Sedangkan pada saat melakukan penjualan emas perhiasan kepada konsumen,
UTE-Galeri 24 diwajibkan memungut sebesar 2% x harga jual emas perhiasan.
UTE-Galeri 24 tidak dapat mengkreditkan pajak masukannya karena
menggunakan nilai dasar lain sebagai dasar pengenaan pajak sehingga dibebankan
scbagai beban pajak setiap bulannya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode studi kasus deskriptif. Data yang dibutuhkan terdin atas data kualitatif dan
kuantitatif periode Januari — Desember 2003. Berdasarkan data yang diperoleh
tersebut akan diketahui bagaimana mekanisme pembayaran dan perlakuan
akuntansi PPN atas usaha di bidang emas termasuk kelebihan dan kekurangannya
dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

Berdasarkan hasil analisis, UTE-Galert 24 Cabang hanya membebankan
beban pajak tersebut pada akhir periode akuntansi atau akhir tahun buku tepatnya
pada bulan Desember 2003 sehingga besarnya beban pajak pada bulan Januari -
November 2003 tidak nampak pada ikhtisar laba rugi Cabang. Hal ini dikarenakan
beban tersebut telah di bebankan pada UTE-Galeri 24 Pusat.Di lain pihak, pada
saat UTE-Galeri 24 Cabang melakukan penjualan emas perhiasan wajib
memungut PPN sebesar 2 % x harga jual emas perhiasan dari pembeli. Kewajiban
menghitung, menyetor dan melapor PPN yang dipungut tersebut berada di tangan
UTE-Galer1 24 Pusat. Masing-masing UTE-Galer1 24 harus mengirtmkan laporan
keuangannya kepada Kantor Wilayah untuk dikonsolidasikan bersama dengan
laporan keuangan UTE-Galeri 24 Cabang lain dan kemudian mengirimkannya
kepada Kantor Pusat. Setelah laporan keuangan tersebut diterima, UTE-Galeri 24
Pusat segera melakukan penghitungan, penyetoran dan pelaporan PPN.

Dengan mekanisme pembayaran PPN terutang seperti di atas, maka terdapat
beberapa kelemahan vyaitu adanya kemungkinan keterlambatan dalam
pendistribusian laporan keuangan dari masing-masing UTE-Galeri 24 Cabang,
Kantor Wilayah sampai ke tangan UTE-Galeri 24 Pusat. Bila hal ini terjadi akan
menyebabkan keterlambatan pula bagi UTE-Galeri 24 Pusat dalam melakukan
penghitungan, penyetoran dan pelaporan PPN terutang. Oleh karena itu sebaiknya
batas waktu pengiriman laporan keuangan dari masing-masing UTE-Galeri 24
Cabang dipercepat atau pihak Cabang melakukan penghitungan sendiri besarnya
PPN terutang.
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